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Abstract 
This research describes reading comprehension skill of Grade VII Students SMP 
Negeri In Pontianak Utara Academic Year 2017/2018. Students’ reading 
comprehension skill is described by average scores at the level of factual, 
interpretative, and applicative understandings. The subjects of this research are 
207 grade VII students from total seven SMP Negeri in Pontianak Utara. The 
collecting data technique is based on the test  of reading comprehension skills 
through 40 objective questions. Based on the data, the conclusion is reading 
comprehension skill of grade VII students SMP Negeri in Pontianak Utara is at 
average level, because the average score (77.00) is higher than Minimum  Criteria 
of Mastery Learning or KKM (74.00) in subject Bahasa Indonesia. 
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PENDAHULUAN 
Keterampilan berbahasa memiliki 
empat komponen utama, antara lain 
keterampilan  berbicara, menyimak, 
membaca, dan menulis. Keterampilan 
menyimak dan membaca merupakan 
keterampilan yang bersifat reseptif, 
sedangkan keterampilan berbicara dan 
menulis merupakan keterampilan yang 
bersifat produktif. Keempat 
keterampilan tersebut terdapat dalam 
pembelajaran di sekolah. Satu di antara 
keterampilan yang sangat penting untuk 
dimiliki oleh setiap individu adalah 
keterampilan membaca. 
Keterampilan membaca 
merupakan aspek keterampilan 
berbahasa yang esensial karena 
keterampilan membaca merupakan satu 
di antara dasar untuk menguasai bahasa. 
Selain itu, keterampilan membaca juga 
merupakan hal yang penting dalam 
kegiatan belajar pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung. Oleh sebab itu, 
di dalam belajar satu di antara yang 
dijadikan tolok ukur adalah pemahaman 
siswa terhadap mata pelajaran yang 
telah diberikan. Pemahaman tersebut 
meliputi aspek membaca, menulis, 
menyimak, dan berbicara. Kegiatan 
membaca pada dasarnya menuntut siswa 
untuk mampu memahami apa yang 
dibacanya, memperoleh informasi yang 
dibaca baik lisan maupun tertulis. 
Membaca pemahaman diartikan 
sebagai kegiatan membaca yang 
dilakukan untuk memahami isi bacaan 
secara mendalam sehingga pembaca 
dapat menemukan berbagai informasi 
yang terdapat dalam bacaan. Membaca 
pemahaman berkaitan erat dengan usaha 
memahami hal-hal penting dari apa yang 
dibaca. Tarigan (2008:58) menyatakan 
bahwa membaca pemahaman ialah 
sejenis membaca yang bertujuan untuk 
memahami standar-standar atau norma-
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norma kesastraan, resensi kritis, drama 
tulis, pola-pola fiksi. Membaca 
pemahaman berkaitan erat dengan usaha 
memahami hal-hal penting dari apa yang 
dibaca. 
Peneliti memilih fokus terhadap 
tiga tingkatan kemampuan membaca 
pemahaman, yaitu tingkatan pemahaman 
faktual, tingkatan pemahaman 
interpreatif, dan tingkatan pemahaman 
aplikatif. Satu di antara taksonomi 
pembelajaran membaca pemahaman 
adalah taksonomi Ruddell. Ruddell 
mengklasifikasikan tujuh 
subketerampilan utama dari 
keterampilan komprehensi yang dapat 
digolongkan dalam tingkat komprehensi 
faktual, interpretif, dan aplikatif 
(Zuchdi, 2008:100).  
Berdasarkan survei awal yang 
penulis lakukan, kemampuan membaca 
pemahaman siswa SMP Negeri 
Pontianak Utara belum diketahui, ini 
menunjukkan bahwa kemampuan 
membaca pemahaman siswa kelas VII 
SMP Negeri di Pontianak Utara kurang 
diperhatikan oleh guru. Data 
kemampuan siswa dalam memahami 
bacaan penting diketahui oleh guru dan 
lembaga terkait lainnya karena data 
tersebut dapat dijadikan acuan untuk 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Adapun penggunaan metode deskriptif 
dalam penelitian adalah untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan 
tentang kemampuan membaca 
pemahaman siswa kelas VII SMP  
Negeri di Kecamatan Pontianak Utara. 
Menurut Sugiyono (2015:5), metode 
penelitian adalah cara ilmiah untuk 
mendapatkan data yang valid dengan 
tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, 
dan dibuktikan, suatu pengetahuan 
tertentu sehingga pada gilirannya dapat 
digunakan untuk memahami, 
memecahkan, dan mengantisipasi 
masalah dalam bidang bisnis. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah bentuk 
penelitian kuantitatif. Sesuai dengan 
tujuan utama penelitian ini yaitu 
pendeskripsian kemampuan membaca 
pemahaman siswa kelas VII SMP 
Negeri  di kecamatan Pontianak Utara. 
Menurut Sugiyono (2015:14) bentuk 
penelitian kuantitatif dapat diartikan 
sebagai penelitian yang pengumpulan 
data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan, Sugiyono (2015:14). 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa SMP Negeri di 
Kecamatan Pontianak Utara yang berada 
di kelas VII. Jumlah keseluruhan SMP 
Negeri di Pontianak Utara adalah tujuh 
sekolah, yaitu SMP N 7 Pontianak 
Utara, SMP N 15 Pontianak Utara, SMP 
N 18 Pontianak Utara, SMP N 20 
Pontianak Utara, SMP N 25 Pontianak 
Utara, SMP N 28 Pontianak Utara, dan 
SMP N 29 Pontianak Utara. 
Sampel penelitian yakni subyek 
yang akan diteliti dari kelompok 
populasi. Data sampel penelitian SMP 
Negeri 7 Pontianak berjumlah 40 siswa, 
SMP Negeri 15 Pontianak berjumlah 24 
siswa, SMP Negeri 18 Pontianak 
berjumlah 31 siswa, SMP Negeri 20 
Pontianak berjumlah 31 siswa, SMP 
Negeri 25 Pontianak berjumlah 31 
siswa, SMP Negeri 28 Pontianak Utara 
berjumlah 33 siswa, dan data sampel 
penelitian SMP Negeri 29 Pontianak 
Utara berjumlah 17 siswa. Jumlah 
keseluruhan sampel penelitian SMP 
Negeri Pontianak Utara adalah 207 
siswa. 
Pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan tes 
membaca pemahaman. Tes yang 
digunakan berbentuk tes objektif pilihan 
ganda dengan jumlah 40 soal. Instrumen 
dalam penelitian ini adalah butir soal tes 
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yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan pemahaman bacaan 
menurut klasifikasi Ruddell, yaitu 
pemahaman faktual, pemahaman 
interpretatif, dan pemahaman aplikatif. 
Teknik penilaian dalam penelitian 
ini, menggunakan Penilaian Acuan 
Kriteria (PAK) yang berusaha 
menafsirkan hasil tes yang diperoleh 
siswa dengan standar mutlak 
(Nurgiyantoro, 2014:254). Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes kemampuan membaca 
pemahaman, maka validitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
validitas isi. Kemudian untuk mengatasi 
kesulitan memenuhi persyaratan ini 
maka reliabilitas di sini menggunakan 
rumus K-R. 21. 
Teknik analisis data dalam 
penelitian ini dilakukan berdasarkan 
penelitian ini dilakukan berdasarkan 
langkah-langkah sebagai berikut:  1) 
Penskoran data, 2) Mengklasifikasikan 
soal tes membaca pemahaman 
berdasarkan tiga tingkatan pemahaman, 
3) Menghitung skor rata-rata siswa 
berdasarkan tiga tingkatan membaca 
pemahaman. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Data kemampuan membaca 
pemahaman tingkatan faktual, 
interpretatif, dan aplikatif digabungkan 
untuk memperoleh data kemampuan 
membaca pemahaman siswa kelas VII 
SMP Negeri di Kecamatan Pontianak 
Utara secara menyeluruh, yaitu dengan 
cara menghitung seluruh skor untuk 
mendapatkan skor rata-rata total. 
Masing-masing skor rata-rata setiap 
kategori dapat dilihat sebagai berikut. 
 
 
Tabel 1. Skor Rata-rata Siswa Kelas VII SMP N 7 Pontianak Utara 
Nomor Tingkatan Pemahaman Skor Rata-rata 
1 Faktual 82 
2 Interpretatif 80 
3 Aplikatif 91.75 
Skor Rata-rata Total 84.58 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui 
bahwa skor rata-rata siswa kelas VII 
SMP Negeri 7 Pontianak Utara pada 
tingkatan pemahaman faktual adalah 82, 
interpretatif adalah 80, dan aplikatif 
adalah 91.75. Diketahui skor rata-rata 
dari ketiga tingkatan (faktual, 
interpretatif, dan aplikatif) diperoleh 
sebesar 84.58. Nilai terendah adalah 60 
dan nilai tertinggi adalah 98. Dari 40 
siswa, 1 orang siswa mempunyai 
kemampuan membaca pemahaman 
sangat rendah dengan persentase 3%, 3 
orang siswa mempunyai kemampuan 
membaca pemahaman rendah dengan 
persentase 8%, 8 orang siswa 
mempunyai kemampuan membaca 
pemahaman sedang dengan persentase 
30%, 14 orang siswa mempunyai 
kemampuan membaca pemahaman 
tinggi dengan persentase 35%, dan 14 
orang siswa mempunyai kemampuan 
membaca pemahaman sangat tinggi 
dengan persentase 35%. Secara 
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan membaca pemahaman 
siswa kelas VII D SMP Negeri 7 
Pontianak Utara termasuk dalam 
kategori tinggi, karena nilai 84.58 





Tabel 2. Skor Rata-rata Siswa Kelas VII SMP N 15 Pontianak Utara 
Nomor Tingkatan Pemahaman Skor Rata-rata 
1 Faktual 68 
2 Interpretatif 78 
3 Aplikatif 85 
Skor Rata-rata Total 77.00 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui 
bahwa skor rata-rata siswa kelas VII 
SMP Negeri 15 Pontianak Utara 
tingkatan pemahaman faktual adalah 68, 
interpretatif adalah 78, dan aplikatif 
adalah 85. Diketahui skor rata-rata dari 
ketiga tingkatan (faktual, interpretatif, 
dan aplikatif) diperoleh skor 77.00. Nilai 
terendah adalah 58 dan nilai tertinggi 
adalah 95. Dari 24 siswa, 4 orang siswa 
mempunyai kemampuan membaca 
pemahaman sangat rendah dengan 
persentase 17%, 8 orang siswa 
mempunyai kemampuan membaca 
pemahaman rendah dengan persentase 
33%, 8 orang siswa mempunyai 
kemampuan membaca pemahaman 
sedang dengan persentase 33%,  dan 3 
orang siswa lainnya mempunyai 
kemampuan membaca pemahaman 
tinggi dengan persentase 13%. Secara 
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan membaca pemahaman 
siswa kelas VII SMP Negeri 15 
Pontianak Utara termasuk dalam 
kategori sedang, karena nilai 77.00 
termasuk berada pada interval 
(70.00.00-79.99). 
 
Tabel 3. Skor Rata-rata Siswa Kelas VII SMP N 18 Pontianak Utara 
Nomor Tingkatan Pemahaman Skor Rata-rata 
1 Faktual 85 
2 Interpretatif 78 
3 Aplikatif 96 
Skor Rata-rata Total 86.33 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui 
bahwa skor rata-rata tingkatan 
pemahaman faktual siswa kelas VII 
SMP Negeri 18 Pontianak Utara adalah 
85, skor rata-rata tingkatan interpretatif 
adalah 78, dan skor rata-rata tingkatan 
aplikatif adalah 96. Diketahui skor rata-
rata dari ketiga tingkatan (faktual, 
interpretatif, dan aplikatif) diperoleh 
nilai sebesar 86.33. Nilai terendah 
adalah 45 dan nilai tertinggi adalah 95. 
Dari 31 siswa, 1 orang siswa 
mempunyai kemampuan membaca 
pemahaman sangat rendah dengan 
persentase 3%, 4 orang siswa 
mempunyai kemampuan membaca 
pemahaman sedang dengan persentase 
13%, 15 orang siswa mempunyai 
kemampuan membaca pemahaman 
sedang dengan persentase 48%, 11 
orang siswa mempunyai kemampuan 
membaca pemahaman sangat tinggi 
dengan persentase 35%. Secara 
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan membaca pemahaman 
siswa kelas VII SMP Negeri 18 
Pontianak Utara dalam penelitian ini 
adalah termasuk dalam kategori yang 
tinggi, karena nilai 86.33 (tinggi)  




Tabel 4. Skor Rata-rata Siswa Kelas VII SMP N 20 Pontianak Utara 
Nomor Tingkatan Pemahaman Skor Rata-rata 
1 Faktual 82 
2 Interpretatif 74 
3 Aplikatif 93 
Skor Rata-rata Total 83.00 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui 
bahwa skor rata-rata tingkatan 
pemahaman faktual adalah 82, 
interpretatif adalah 74, dan aplikatif 
adalah 93. Diketahui skor rata-rata dari 
ketiga tingkatan tersebut diperoleh 
83.00. Nilai terendah adalah 33 dan nilai 
tertinggi adalah 98. Dari 31 siswa, 2 
orang siswa mempunyai kemampuan 
membaca pemahaman sangat rendah 
dengan persentase 6%, 1 orang siswa 
mempunyai kemampuan membaca 
pemahaman rendah dengan persentase 
3%, 5 orang siswa mempunyai 
kemampuan membaca pemahaman 
sedang dengan persentase 16%, 15 
orang siswa mempunyai kemampuan 
membaca pemahaman tinggi dengan 
persentase 48%. Dan 8 orang siswa 
mempunyai kemampuan membaca 
pemahaman tinggi dengan persentase 
26%. Secara keseluruhan dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan 
membaca pemahaman siswa kelas VII 
SMP Negeri 20 Pontianak Utara 
termasuk dalam kategori tinggi, karena 
nilai 83.00 berada pada interval 
(80.00.00-89.99). 
 
Tabel 5. Skor Rata-rata Siswa Kelas VII SMP N 25 Pontianak Utara 
Nomor Tingkatan Pemahaman Skor Rata-rata 
1 Faktual 64 
2 Interpretatif 66 
3 Aplikatif 93 
Skor Rata-rata Total 74.33 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui 
bahwa skor rata-rata tingkatan 
pemahaman faktual adalah 64, 
interpretatif adalah 66, dan aplikatif 
adalah 93. Diketahui skor rata-rata dari 
ketiga tingkatan tersebut diperoleh 
74.33. Nilai terendah adalah 28 dan nilai 
tertinggi adalah 93. Dari 31 siswa, 10 
orang siswa mempunyai kemampuan 
membaca pemahaman sangat rendah 
dengan persentase 32%, 4 orang siswa 
mempunyai kemampuan membaca 
pemahaman rendah dengan persentase 
13%, 7 orang siswa mempunyai 
kemampuan membaca pemahaman 
sedang dengan persentase 23%, 7 orang 
siswa mempunyai kemampuan 
membaca pemahaman tinggi dengan 
persentase 23%. Dan 3 orang siswa 
mempunyai kemampuan membaca 
pemahaman tinggi dengan persentase 
10%. Secara keseluruhan dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan 
membaca pemahaman siswa kelas VII 
SMP Negeri 25 Pontianak Utara 
termasuk dalam kategori sedang, karena 






Tabel 6. Skor Rata-rata Siswa Kelas VII SMP N 28 Pontianak Utara 
Nomor Tingkatan Pemahaman Skor Rata-rata 
1 Faktual 63 
2 Interpretatif 70 
3 Aplikatif 85 
Skor Rata-rata Total 72.67 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui 
bahwa skor rata-rata tingkatan 
pemahaman faktual adalah 63, 
interpretatif adalah 70, dan aplikatif 
adalah 85. Diketahui skor rata-rata dari 
ketiga tingkatan tersebut diperoleh 
72.67. Nilai terendah adalah 40 dan nilai 
tertinggi adalah 88. Dari 31 siswa, 6 
orang siswa mempunyai kemampuan 
membaca pemahaman sangat rendah 
dengan persentase 18%, 4 orang siswa 
mempunyai kemampuan membaca 
pemahaman rendah dengan persentase 
12%, 12 orang siswa mempunyai 
kemampuan membaca pemahaman 
sedang dengan persentase 36%, 10 
orang siswa mempunyai kemampuan 
membaca pemahaman tinggi dengan 
persentase 48%. Dan 1 orang siswa 
mempunyai kemampuan membaca 
pemahaman tinggi dengan persentase 
3%. Secara keseluruhan dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan 
membaca pemahaman siswa kelas VII 
SMP Negeri 28 Pontianak Utara 
termasuk dalam kategori sedang, karena 
nilai 72.67 berada pada interval 
(70.00.00-79.99). 
 
Tabel 7. Skor Rata-rata Siswa Kelas VII SMP N 29 Pontianak Utara 
Nomor Tingkatan Pemahaman Skor Rata-rata 
1 Faktual 49 
2 Interpretatif 62 
3 Aplikatif 76 
Skor Rata-rata Total 62.33 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui 
bahwa skor rata-rata tingkatan 
pemahaman faktual adalah 49, 
interpretatif adalah 62, dan aplikatif 
adalah 76. Diketahui skor rata-rata dari 
ketiga tingkatan tersebut diperoleh 
62.33. Nilai terendah adalah 43 dan nilai 
tertinggi adalah 85. Dari 17 siswa, 9 
orang siswa mempunyai kemampuan 
membaca pemahaman sangat rendah 
dengan persentase 53%, 3 orang siswa 
mempunyai kemampuan membaca 
pemahaman rendah dengan persentase 
18%, 4 orang siswa mempunyai 
kemampuan membaca pemahaman 
sedang dengan persentase 24%, 1 orang 
siswa mempunyai kemampuan 
membaca pemahaman tinggi dengan 
persentase 6%. Secara keseluruhan 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
membaca pemahaman siswa kelas VII 
SMP Negeri 29 Pontianak Utara 
termasuk dalam kategori rendah, karena 




Penjabaran skor rata-rata yang 
diperoleh oleh masing-masing SMP 
Negeri di Kecamatan Pontianak Utara 
telah dijabarkan di atas, berdasarkan tiga 
tingkatan pemahaman. Selanjutnya 
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adalah hasil analsisi skor SMP tersebut 
ditabulasikan. Kemampuan membaca 
pemahaman siswa kelas VII SMP 
Negeri di Kecamatan Pontianak Utara, 
dilakukan di 7 SMP Negeri yang 
terdapat di Kecamatan Pontianak Utara.  
Masing-masing SMP diwakili 
oleh 1 kelas sebagai sampelnya, yakni 
kelas VII D SMP Negeri 7 Pontianak 
Utara dengan jumlah responden 40 
siswa, kelas VII C SMP Negeri 15 
Pontianak Utara dengan jumlah 
responden 24 siswa, kelas VII E SMP 
Negeri 18 Pontianak Utara dengan 
jumlah responden 31 siswa, kelas VII A 
SMP Negeri 20 Pontianak Utara dengan 
jumlah responden 31 siswa, kelas VII B 
SMP Negeri 25 Pontianak Utara dengan 
jumlah responden 31 siswa, kelas VII A 
SMP Negeri 28 Pontianak Utara dengan 
jumlah responden 33 siswa, dan kelas 
VII A SMP Negeri 29 Pontianak Utara 
dengan jumlah responden 17 siswa. 
Total responden dalam penelitian ini 
adalah 207 siswa. Penjabaran data 
kemampuan membaca pemahaman 
siswa kelas VII SMP ini, dilakukan 
berdasarkan tiga tingkatan pemahaman 
faktual, interpretatif, dan aplikatif. 
 
1. Tingkatan Pemahaman Faktual 
Skor rata-rata pada tingkatan 
faktual, yaitu 72.00 dengan nilai 
terendah 14.00 dan nilai tertinggi 
100.00. Dari 207 siswa, 62 siswa 
mempunyai kemampuan membaca 
pemahaman yang sangat rendah dengan 
persentase (30%). 16 siswa mempunyai 
kemampuan membaca pemahaman yang 
rendah dengan persentase (8%). 50 
siswa mempunyai kemampuan 
membaca pemahaman yang sedang 
dengan persentase (24%). 31 siswa 
mempunyai kemampuan membaca 
pemahaman yang tinggi dengan 
persentase (23%), dan sisanya 48 siswa 
mempunyai kemampuan membaca 
pemahaman yang sangat tinggi dengan 
persentase (23%).  
Berdasarkan data tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan 
membaca pemahaman dalam tingkatan 
faktual siswa kelas VII SMP Negeri di 
Kecamatan Pontianak Utara, termasuk 
dalam kategori yang sedang. Nilai rata-
rata yang diperoleh berada sedikit di 
bawah standar KKM mata pelajaran 
Bahasa Indonesia yang telah ditentukan, 
yaitu 74.00. 
 
2. Tingkatan Pemahaman 
Interpretatif 
Skor rata-rata pada tingkatan 
interpretatif, yaitu 73.00 dengan nilai 
terendah 19.00 dan nilai tertinggi 94.00. 
Dari 207 siswa, 35 siswa mempunyai 
kemampuan membaca pemahaman yang 
sangat rendah dengan persentase (17%). 
41 siswa mempunyai kemampuan 
membaca pemahaman yang rendah 
dengan persentase (20%). 37 siswa 
mempunyai kemampuan membaca 
pemahaman yang sedang dengan 
persentase 18%). 79 siswa mempunyai 
kemampuan membaca pemahaman yang 
tinggi dengan persentase (38%), dan 
sisanya 15 siswa mempunyai 
kemampuan membaca pemahaman yang 
sangat tinggi dengan persentase (7%).  
Berdasarkan data tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan 
membaca pemahaman dalam tingkatan 
interpretatif siswa kelas VII SMP Negeri 
di Kecamatan Pontianak Utara, 
termasuk dalam kategori yang sedang. 
Hal tersebut disebabkan oleh nilai rata-
rata yang diperoleh berada sedikit di 
bawah standar KKM mata pelajaran 
Bahasa Indonesia yang telah ditentukan, 
yaitu 74.00. 
 
3. Tingkatan Pemahaman Aplikatif  
Skor rata-rata pada tingkatan 
aplikatif, yaitu 87.00 dengan nilai 
terendah 30.00 dan nilai tertinggi 
100.00. Dari 207 siswa, 12 orang siswa 
mempunyai kemampuan membaca 
pemahaman yang sangat rendah dengan 
persentase (6%). 9 orang siswa 
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mempunyai kemampuan membaca 
pemahaman yang rendah dengan 
persentase (4%). 13 orang  siswa 
mempunyai kemampuan membaca 
pemahaman yang sedang dengan 
persentase (6%). 33 orang siswa 
mempunyai kemampuan membaca 
pemahaman yang tinggi dengan 
persentase (16%), dan sisanya yaitu 140 
siswa mempunyai kemampuan 
membaca pemahaman yang sangat 
tinggi dengan persentase (68%).  
Berdasarkan data tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan 
membaca pemahaman dalam tingkatan 
aplikatif siswa kelas VII SMP Negeri di 
Kecamatan Pontianak Utara, termasuk 
dalam kategori yang tinggi. Hal tersebut 
disebabkan oleh nilai rata-rata yang 
diperoleh berada di atas standar KKM 
mata pelajaran Bahasa Indonesia yang 
telah ditentukan, yaitu 74.00. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Penelitian kemampuan membaca 
pemahaman siswa kelas VII SMP 
Negeri di Pontianak Utara memiliki tiga 
simpulan, berdasarkan tiga rumusan 
masalah yang dipaparkan. Berikut 
adalah simpulan tiga tingkatan 
kemampuan membaca pemahaman 
siswa kelas VII SMP Negeri di 
Pontianak Utara (1) Kemampuan 
membaca pemahaman dalam tingkatan 
faktual, termasuk dalam kategori 
sedang. Nilai rata-rata (72.00) berada 
pada interval (70.00-79.99) (2) 
Kemampuan membaca pemahaman 
dalam tingkatan interpretatif, termasuk 
dalam kategori sedang. Nilai rata-rata 
(72.00) berada pada interval (70.00-
79.99) (3) Kemampuan membaca 
pemahaman dalam tingkatan aplikatif, 
termasuk dalam kategori tinggi. Nilai 
rata-rata (87.00) berada pada interval 
(80.00-89.99). 
Berdasarkan ketiga skor rata-rata 
kemampuan membaca pemahaman tiap 
tingkatan (faktual, interpretatif, dan 
aplikatif), diperoleh skor rata-rata total 
sebesar 77.54. Secara keseluruhan, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan 
membaca pemahaman siswa kelas VII 
SMP Negeri di Kecamatan Pontianak 
Utara Tahun Ajaran 2017/2018, 
termasuk dalam kategori sedang. Hal 
ini, disebabkan oleh skor rata-rata 
(77.54) berada di atas standar KKM 
mata pelajaran bahasa Indonesia yang 
ditentukan, yaitu (74.00). 
 
Saran 
Bagi guru Bahasa Indonesia, 
diharapkan dapat memperhatikan 
kemampuan membaca siswa dan 
mendorong serta meningkatkan minat 
baca siswa. Guru juga harus 
memberikan banyak pengetahuan 
mengenai membaca pemahaman, baik 
teori maupun praktik supaya siswa lebih 
menguasai dan memahami. 
Bagi siswa, diharapkan dapat 
meningkatkan dan mengembangkan 
kemampuan membaca pemahaman. Hal 
inilah tentunya yang akan 
mempengaruhi hasil prestasi belajar 
siswa, sehingga prestasi belajar siswa 
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